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ABSTRAK 

Berdasarkan oUndang-Undang oNo. o20 otahun o2003 omengenai oSistem oPendidikan oNasional,  

omenyatakan obahwa opendidikan oberfungsi omengembangkan okemampuan, omembentuk owatak,  

oserta operadaban obangsa oyang obermartabat odalam orangka omencerdaskan okehidupan obangsa. 

oPemerintah oselalu  omengadakan operbaikan odan opengembangan omutu odalam osistem opendidikan 

onasional. oSalah osatu oupaya opemerintah oyaitu odengan omelakukan operubahan okurikulum odari oKTSP 

omenjadi oKurikulum o2013. Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, 

sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan muatan seluruh 

bahan kajian secara optimal. Guru Bahasa Indonesia di Sub Rayon SMA Negeri 12 Palembang 

telah melakukan Pengelolaan  Kurikulum Pelajaran Bahasa Indonesia, namun masih mengalami 
kendala. Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian diketahui bahwa, dalam menyusun dan 

mengelola  Pembelajaran Bahasa Indonesia  cenderung berhadapan dengan beberapa 

permasalahan yang menyangkut ketidak tahuan dan kecendrungan untuk mengabaikan 
pengelolaan  tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis Manajemen Pembelajaran 

Guru Bahasa Indoensia di Sub Rayon SMA Negeri 12 Palembang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tingkat eksplanasi deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa Manajemen  Pembelajaran Guru Bahasa 

Indonesia di Sub Rayon SMA Negeri 12 Palembang sudah cukup optimal meskipun masih 

mengalami beberapa kendala. Pada Perumusan Rencana Manajemen  Pembelajaran Guru 

Bahasa Indonesia di Sub Rayon SMA Negeri 12 Palembang, sudah dilakukan dengan baik yang 
dilaksanakan dengan bentuk kelompok pelatihan Guru bidang studi bahasa Indonesia melalui 

kegiatan MGMP. Namun demikian, Guru Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas Negeri 

12 Palembang belum memiliki visi, misi, dan tujuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
secara tertulis. Berdasarkan dimensi Controlling (Pengawasan), Monitoring Manajemen  

Pembelajaran Guru Bahasa Indonesia di Sub Rayon SMA Negeri 12 Palembang, diketahui 

bahwa masih kurangnya pengawasan dan monitoring dari atasan dalam hal ini kepala sekolah 

dan bagian kurikulum dalam hal pelaksanaan workshop dan in house training untuk guru-guru 
bahasa Indonesia sehingga mereka memahami tentang manajemen  pembelajaaran Bahasa 

Indonesia.  

Kata kunci : Manajemen, Pembelajaran, Guru, Bahasa Indonesia 
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ABSTRACT 

 According to Law No. 20 of 2003 on the National Education System, education 
functions to develop abilities, form character, and civilize a dignified nation in order to educate 

the nation's life. The government is always making improvements and developing quality in the 

national education system. One of the government's efforts is to change the curriculum from 

KTSP to Curriculum 2013. The curriculum is implemented by utilizing natural, social and 
cultural conditions and regional wealth for educational success with optimal content of all 

study materials. Indonesian Language Teachers in the Sub Rayon SMA Negeri 12 Palembang 

have managed the Indonesian Language Curriculum, but still experience obstacles. Based on 
the results of pre-research interviews, it is known that, in preparing and managing Indonesian 

Language Learning tends to deal with several problems related to ignorance and the tendency 

to ignore this management. The purpose of this research is to analyze Indonesian Language 

Teacher Learning Management in Sub Rayon SMA Negeri 12 Palembang. This research uses a 
qualitative approach with a descriptive level of explanation. Based on the results of research 

and discussion of the results of the study it can be concluded that the Learning Management of 

Indonesian Language Teachers in the Sub Rayon SMA Negeri 12 Palembang is quite optimal 
even though it still experiences some obstacles. In the formulation of Indonesian Language 

Teachers Learning Management Plan in Sub Rayon SMA Negeri 12 Palembang, it has been 

done well which is carried out in the form of training groups for Indonesian language teachers 
through MGMP activities. However, Indonesian Language Teachers in SMA Negeri 12 

Palembang do not have a vision, mission, and goals in Indonesian language learning in writing. 

Based on the dimension of Controlling, Monitoring Learning Management of Indonesian 

Language Teachers in Sub Rayon SMA Negeri 12 Palembang, it is known that there is still a 
lack of supervision and monitoring from superiors in this case the principal and the curriculum 

section in terms of implementing workshops and in house training for Indonesian language 

teachers so that they understand about Indonesian language learning management. 
 
Keywords: Management, Learning Content Standards, Teachers, Indonesian 
 

 

PENDAHULUAN 

 Dalam rangka perbaikan dan 

pengembangan mutu dalam sistem 

pendidikan nasional maka permerintah 

perubahan kurikulum dari KTSP menjadi 

Kurikulum 2013, yang bertujuan untuk 

mewujudkan keberhasilan pendidikan. 

Kurikulum adalah satu diantara unsur-

unsur yang berkontribusi dalam 

mewujudkan proses perkembangan 

kualitas potensi peserta didik.  

 Kurikulum dilaksanakan 

menggunakan pendekatan multistrategi 

dan multimedia, sumber belajar dan 

teknologi yang mempuni, dan 

memberdayakan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar, dengan prinsip 

alam takambang jadi guru. 

 Guru Bahasa Indonesia di Sub oRayon 

oSMA oNegeri o12 oPalembang sudah 

mengelola  Kurikulum Pelajaran Bahasa 

Indonesia, namun masih terdapat 

kendala. Berdasarkan hasil wawancara 

pra penelitian diketahui bahwa, dalam 

penyusunan dan pengelolaan  

Pembelajaran Bahasa Indonesia  sering 

berhadapan masalah yang berhubungan 

dengan ketidak tahuan dan mengabaikan 

pengelolaan  tersebut.   

 Berdasarkan analisis yang dilakukan 

terhadap beberapa permasalahan yang 

ada maka dapat identifikasi masalah 

penelitian, sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman komponen 

pengambil kebijakan pada sekolah 
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terhadap pengelolaan manajemen  

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

2. Kurangnya pemahaman guru terhadap 

kurikulum pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  

3. Kurangnya pemahaman Guru dalam 

menyusun dan mengelola manajemen  

Pembelajaran Bahasa Indonesia.  

4. Sulitnya Guru menemukan nara 

sumber dalam pengelolaan dan 

penyusunan manajemen  Pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

 

 Berdasarkan identifikasi masalah 

diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimanakah 

Manajemen o oPembelajaran oGuru oBahasa 

oIndonesia odi oSub oRayon oSMA oNegeri o12 

oPalembang? 

 Penelitian yang penulis lakukan 

bertujuan untuk menganalisis Manajemen  

Pembelajaran Guru Bahasa Indonesia di 

Sub oRayon oSMA oNegeri o12 oPalembang. 

 Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pengetahuan 

yang bermanfaat bagi kalangan akademisi 

Administrasi Publik mengenai 

Manajemen  Pembelajaran Guru Bahasa 

Indonesia sebagai salah satu cara 

meningkatkan pendidikan di Indonesia 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Manajemen  

 Manajemen berasal dari kata to 

manage yang bermakna mengatur, 

pengaturan dilakukan lewat proses 

dan diatur berdasarkan urutan dari 

fungsi-fungsi manajemen. Jadi 

manajemen itu adalah suatu proses 

untuk menciptakan tujuan yang di 

inginkan lewat aspek-aspeknya 

antara lain planning, organizing, 

actuating, dan controlling 

 Dalam buku encyclopedia of 

the social sciences disebutkan 

bahwa manajemen merupakan 

suatu proses dengan proses mana 

pelaksanaan suatu tujuan tertentu 

diselenggarakan dan diawasi.  

 Jadi dapat disimpukan bahwa 

manajemen adalah suatu proses 

yang dimulai dengan perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan dan 

evaluasi untuk menuju suatu tujuan 

yang telah ditetapkan sehingga 

dapat berlangsung secara efektif 

dan efisien. 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 Pembelajaran bahasa Indonesia 

pada kurikulum 2013 berorientasi 

pada pembelajaran berbasis teks. 

Teks didefinisikan sebagai unit 

linguistik yang mengungkapkan 

makna secara kontekstual. Mahsun 

(2014: 1) menyatakan bahwa teks 

merupakan satuan bahasa yang 

dipakai baik secara lisan maupun 

tulisan sebagai ungkapan suatu 

kegiatan dan memiliki struktur 

pemikiran yang utuh. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa teks 

adalah bahasa (baik lisan maupun 

tulis) yang terdapat di dalam suatu 

konteks kultural. Selain itu, teks 

juga adalah bagian besar dari 

bahasa yang mengandung bentuk 

dan makna pada tataram semantik 

wacana, gramatikal, leksikal, 

fonologi, dan               grafologi. 
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METODE PENELITIAN 

 Metode atau pendekatan yang 

digunakan adalah metode kualitatif. 

Maka dalam hal ini, pendekatan kualitatif 

menggambarkan keadaan tertentu untuk 

memperoleh hasil penelitian Manajemen o 

oPembelajaran oGuru oBahasa oIndonesia odi 

oSub oRayon oSMA oNegeri o12 oPalembang 

Definisi operasional yang digunakan 

untuk melihat Manajemen o oPembelajaran 

oGuru oBahasa oIndonesia odi oSub oRayon 

oSMA oNegeri o12 oPalembang, yang 

diadopsi dari teori manajemen 

pelaksanaan yang dikemukakan oleh 

George R. Terry, 2005 yang meliputi: 

Planning o(Perencanaan), oOrganizing 

o(Pengorganisasian), oActuating 

o(Penggerakkan) odan oControlling 

o(Pengawasan), sebagai berikut: 

1. Planning 

a. Perumusan Rencana Manajemen 

oPembelajaran oGuru oBahasa 

oIndonesia oDi oSub oRayon oSMA 

oNegeri o12 oPalembang 

b. Tujuan Manajemen  Pembelajaran 

Guru Bahasa Indonesia di Sub 

Rayon SMA Negeri 12 

Palembang  

2. Organizing 

a. Pelaksana Manajemen o 

oPembelajaran oGuru oBahasa 

oIndonesia odi oSub oRayon oSMA 

oNegeri o12 oPalembang 

b. Wewenang dan tanggung jawab 

Pelaksana Dana/Anggaran 

3. Actuating 

a. Pembelajaran Guru oBahasa 

oIndonesia odi oSub oRayon oSMA 

oNegeri o12 oPalembang 

b. Penyediaan fasilitas Manajemen  

Pembelajaran Guru Bahasa 

Indonesia di Sub oRayon oSMA 

oNegeri o12 oPalembang o 

4. Controlling 

a. Monitoring Manajemen  

Pembelajaran Guru Bahasa 

Indonesia di Sub oRayon o SMA 

oNegeri o12 oPalembang 

b. Pelaporan Manajemen  

Pembelajaran Guru Bahasa 

Indonesia di Sub oRayon o SMA 

oNegeri o12 oPalembang 

 

 Pengumpulan data Dalam penelitian 

ini, dilakukan dengan cara 

Observasi/penelitian, Dokumentasi, 

pengawasan, dan Wawancara,  

 Dalam penelitian ini Teknik analisis 

data yang dipakai adalah analisis  dengan 

model interaktif yang terdiri dari 4 

(empat) bagian analisis, yaitu 

pengumpulan oodata, ookondensasi, oosajian 

oodata, oopenarikan ookesimpulan oo(Miles, 

oHuberman, oSaldana, o2014). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Planning 

a. Perumusan Rencana 

Manajemen Pembelajaran 

Guru Bahaas Indonesia di Sub 

Rayon SMA Negeri 12 

Palembang 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Informan 1 selaku Kepala 

Sekolah oSekolah oMenengah oAtas 

oNegeri o12 oPalembang, informan 2 

selaku wakil kurikulum Sekolah 

Menengah Atas Negeri 12 

Palembang dan informan 3 selaku 

guru di Sekolah oMenengah oAtas 

oNegeri o12 oPalembang  o odapat 
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disimpulkan bahwa Perumusan 

Rencana Manajemen  

Pembelajaran Guru oBahasa 

oIndonesia odi oSub oRayon oSMA 

oNegeri o12 oPalembang, telah 

dilakukan dengan baik yang 

dilaksanakan dengan bentuk 

kelompok pelatihan Guru bidang 

studi bahasa Indonesia melalui 

kegiatan MGMP.  

 Namun demikian, Guru 

oBahasa oIndonesia  odi oSekolah 

oMenengah oAtas oNegeri o12 

oPalembang obelum memiliki visi, 

misi, dan tujuan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia 

secara tertulis, namun demikian 

dalam penetapan kurikulum 

sekolah telah melibatkan semua 

Warga Sekolah, Guru-Guru 

Bahasa Indonesia telah menyusun 

Program Tahunan, Program 

Semester, Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, Guru 

memiliki metode dalam 

perencanaan pembelajaran serta 

melakukan program pengayaan 

dan remidial terhadap Siswa 

b. Tujuan Manajemen 

Pembelajaran Guru Bahasa 

Indoensia di Sub Rayon SMA 

Negeri 12 Palembang 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Informan 3 selaku Guru odi 

oSekolah oMenengah oAtas oNegeri 

o12 oPalembang odan Informan 4 

selaku guru di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 12 Palembang dapat 

disimpulkan bahwa Tujuan 

Manajemen o oPembelajaran oGuru 

oBahasa oIndonesia odi oSub oRayon 

oSMA oNegeri o12 oPalembang 

omenekankan pada 

keterlibatan/peran serta siswa 

dalam belajar. Pembelajaran 

bahasa Indonesia membuat siswa 

menjadi lebih aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. Pendidikan 

saat ini harus mengalami 

pergeseran dari belajar yang 

hanya berfokus kepada 

penguasaan pengetahuan menuju 

ke belajar yang bersifat holistic 

realistic yang menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna dan 

menyenangkan.  

 Setiap guru selalu 

mengharapkan agar semua ilmu 

yang dberikan bisa dipahami 

Siswa serta mampu diterapkan 

dalam kehidupan masyarakat. 

Tujuan dibuatnya RPP Bahasa 

Indonesia yaitu agar nantinya 

pembelajaran berbahasa dan 

bersastra dapat berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis Siswa di oSekolah 

oMenengah oAtas oNegeri o12 

oPalembang. 

2. Organizing (Pengorganisasian) 

a. Pelaksana Manajemen 

Pembelajaran Guru Bahasa 

Indonesia di Sub Rayon SMA 

Negeri 12 Palembang 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Informan 1 selaku Kepala 

Sekolah Sekolah Menengah Atas 
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Negeri 12 Palembang dan 

Informan 4 selaku Guru odi 

oSekolah oMenengah oAtas oNegeri o12 

oPalembang dapat disimpulkan 

bahwa Pelaksana Manajemen  

Pembelajaran Guru oBahasa 

oIndonesia odi oSub oRayon oSMA 

oNegeri o12 oPalembang  omeliputi 

semua Guru Bahasa Indonesia 

yang bertugas menyelenggarakan 

kegiatan belajar, meneliti, 

melatih, mengembangkan 

,mengelola, serta memberi 

layanan teknis pada bidang 

pendidikan khususnya 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA Negeri 12 Palembang. 

b. Wewenang dan Tanggung 

Jawab Pelaksana 

Berdasarkan Informan 3 

selaku Guru odi oSekolah oMenengah 

oAtas oNegeri o12 oPalembang dan 

Informan 4 selaku Guru odi 

oSekolah oMenengah oAtas oNegeri 

o12 oPalembang dapat disimpulkan 

bahwa wewenang dan tanggung 

jawab pelaksana Manajemen  

Pembelajaran Guru oBahasa 

oIndonesia odi oSub oRayon oSMA 

oNegeri o12 oPalembang, masing-

masing Guru mengerjakan 

tupoksinya berlandaskan pada apa 

yang telah dibagi lebih-lebih Guru 

opelajaran obahasa oIndonesia  odi oSub 

oRayon oSMA oNegeri o12 

oPalembang. Dalam 

pengorganisasian Manajemen  

Pembelajaran Guru Bahasa 

Indonesia di Sub Rayon SMA 

Negeri 12 Palembang, Guru 

dikoordinir oleh Kepala Sekolah. 

Guru membagi tugas kepada 

masing-masing siswa, dengan 

membagi tema atau topik 

bahasannya masing-masing untuk 

diajarkan dengan menyesuaikan 

strategi dan metode dengan 

kondisi siswa di SMA Negeri 12 

Palembang. 

3. Actuating (Pergerakkan) 

a. Mekanisme Manajemen 

Pembelajaran Guru Bahasa 

Indonesia di Sub Rayon SMA 

Negeri 12 Palembang 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pembelajaran 

Bahasa Indonesia telah sesuai 

dengan RPP yang dibuat 

sebelumnya oleh Guru. Sebelum 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di mulai, Guru 

memberikan apresiasi kepada 

Siswa seperti dengan mengulas 

materi-materi pelajaran yang 

dibahas sebelumnya, serta 

mengaitkan materi yang akan 

diterangkan dengan pengalaman 

Siswa, sehingga Siswa tertarik 

untuk menggali materi yang akan 

Guru terangkan pada mata 

opelajaran obahasa oIndonesia odi oSub 

oRayon oSMA oNegeri o12 

oPalembang. 

b. Penyediaan Fasilitas 

Manajemen Pembelajaran 

Guru Bahasa Indonesia di Sub 

Rayon SMA Negeri 12 

Palembang 

 Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Informan 6 

selaku Guru di Sekolah Menengah 

Atas Bina Lestari Palembang dan 
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Informan 8 selaku Siswa di 

Sekolah oMenengah oAtas oNegeri o12 

oPalembang odapat disimpulkan 

bahwa Pemanfaatan fasilitas 

pendukung dalam opembelajaran 

obahasa oIndonesia odi oSub oRayon 

oSMA oNegeri o12 oPalembang obelum 

mempunyai ruangan laboratorium 

bahasa, serta guru tidak dapat 

mengoperasikan fasilitas 

multimedia karena juga belum 

adanya sebagian fasilitas 

penunjang, seperti TV, DVD, dan 

lain-lain. Sedangkan media 

pelajaran dan pelaksanaannya di 

dalam kelas. Media pengajaran 

yang sering digunakan adalah 

gambar-gambar yang sesuai 

dengan tema/topik, Koran, LKS, 

dan lain-lain. Selain itu 

Pemakaian media pembelajaran 

juga berguna dalam 

membangkitkan motivasi dan 

minat siswa dalam belajar bahasa 

Indonesia.  

4. Controlling (Pengawasan) 

a. Monitoring Manajemen 

Pembelajaran Guru Bahasa 

Indonesia di Sub Rayon SMA 

Negeri 12 Palembang 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Informan 3 selaku  o dan 

Informan 4 selaku  o dapat 

disimpulkan bahwa Monitoring 

Manajemen  Pembelajaran Guru 

Bahasa Indonesia di oSub oRayon 

oSMA oNegeri o12 oPalembang 

odilaksanakan sebelum memulai 

pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan prosedur pre test 

berbentuk pertanyaaan lisan di 

kelas untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang sudah diberikan Guru 

dan tes formatif dengan 

memberikan tugas saat 

berlangsungnya proses 

pembelajaran dengan tehnik 

pengamatan serta tes sumatif 

dilakukan setelah Guru 

menyelesaikan seluruh 

kompetensi dasar yaitu, ujian 

tengah semester dan ujian akhir 

semester dengan tes berupa 

bentuk soal esay. 

 Berdasarkan hasil Monitoring 

Manajemen o oPembelajaran oGuru 

oBahasa oIndonesia odi oSub oRayon 

oSMA oNegeri o12 oPalembang, 

diketahui bahwa kurangnya minat 

belajar siswa condong bosan pada 

saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran, kurangnya 

konsentrasi Siswa dalam 

menerima pelajaran, kurangnya 

pemahaman Siswa peserta 

mengenai materi menyusun teks 

eksplanasi, sehingga susah 

membedakan dengan jenis teks 

yang lain, sulitnya Siswa 

mengembangkan gagasan, dan 

Siswa masih belum dapat 

menerapkan bagaimana penulisan 

yang baik dan benar dari segi 

ejaan, pilihan kata, dan tanda 

baca. Sehingga dibutuhkan 

metode dan teknik yang 

bermacam-macam dalam 

penyajian materi pelajaran Bahasa 

Indonesia. Meningkatkan 

pemahaman Siswa mengenai 

materi menyusun teks eksplanasi 

dengan memberikan pemahaman 

dasar serta evaluasi penulis 
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gagasan pada teks ekplanasi. Guru 

lebih intensif membantu Siswa 

mengembangkan gagasan pada 

teks ekplanasi 

b. Pelaporan Manajemen 

Pembelajaran Guru Bahasa 

Indoensia di Sub Rayon SMA 

Negeri 12 Palembang 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Informan 4 selaku  o dan 

diungkapkan Informan 10 selaku 

Wali Siswa di Sekolah oMenengah 

oAtas oNegeri o12 oPalembang dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan 

hasil pelaporan Manajemen o 

oPembelajaran oGuru oBahasa 

oIndonesia odi oSub oRayon oSMA 

oNegeri o12 oPalembang, diketahui 

bahwa kurangnya minat belajar 

siswa dan cenderung bosan pada 

saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran, kurangnya 

konsentrasi Siswa dalam menerima 

pelajaran, kurangnya pemahaman 

Siswa peserta mengenai materi 

menyusun teks eksplanasi, sehingga 

sulit membedakan dengan jenis teks 

yang lain, sulitnya Siswa 

mengembangkan gagasan, dan 

Siswa masih belum bisa 

menggunakan bagaimana penulisan 

yang baik dan benar dari segi ejaan, 

tanda baca, dan pilihan kata. 

 

KESIMPULAN   

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan hasil Penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Manajemen o 

oPembelajaran oGuru oBahasa oIndonesia odi 

oSub oRayon oSMA oNegeri o12 oPalembang  

osudah cukup optimal meskipun masih 

mengalami beberapa kendala, yang akan 

di uraikan pada masing-masing indikator 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan dimensi Planning 

(Perencanaan), perencanaan awal yaitu 

persiapan manajemen  meliputi 

persiapan kurikulum, standar 

kurikulum berupa persiapan 

manajemen mengajar dalam hal ini 

pembuatan Rencana Program 

Pengajaran Bahasa Indonesia, beban 

pengajaran kurikulum meliputi proses 

pembelajaran dan beban pengerjaan 

tugas-tugas bagi siswa, dan kalender 

Pendidikan.  

2. Berdasarkan dimensi Organizing 

(Pengorganisasian), pengorganisasian 

Manajemen o oPembelajaran oGuru 

oBahasa oIndonesia odi oSub oRayon oSMA 

oNegeri o12 oPalembang, Guru 

dikoordinir oleh Kepala Sekolah. Guru 

memberikan tugas kepada setiap 

siswa, dengan memberikan topik atau 

tema dengan menyesuaikan strategi 

dan metode dengan kondisi siswa di 

SMA oNegeri o12 oPalembang. 

3. Berdasarkan dimensi Actuating 

(Penggerakkan), Pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia telah 

berjalan sesuai dengan RPP yang 

dibuat sebelumnya opelaksanaan 

opembelajaran oBahasa oIndonesia, oGuru 

omemberikan oapresiasi okepada oSiswa 

oseperti odengan omengulas omateri-materi 

opelajaran oyang osebelumnya  odibahas, 

oserta omenghubungkan omateri odengan 

opengalaman oSiswa, osehingga oSiswa 

otertarik ountuk omengetahui omateri oyang  

oakan oGuru oterangkan pada mata 

opelajaran obahasa oIndonesia odi oSub 

oRayon oSMA oNegeri o12 oPalembang. 

Pemanfaatan fasilitas pendukung 
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dalam pembelajaran obahasa oIndonesia  

odi oSub oRayon oSMA oNegeri o12 

oPalembang belum mempunyai ruang 

laboratorium bahasa, serta guru belum 

bisa mengoperasikan multimedia 

karena juga belum ada sebagai fasilitas 

pendukung, seperti TV, DVD, dan 

lain-lain. Sementara itu dalam 

pemilihan sumber belajar atau media 

pelajaran dan melaksanakan di dalam 

kelas, Alat pengajaran yang biasa 

digunakan ialah gambar terkait yang 

relevan dengan topik/tema, lembar 

kerja siswa, koran dan lain-lain. 

Pemanfaatan media pembelajaran 

tidak hanya sebagai penunjang dalam 

proses belajar mengajar, tetapi juga 

bertujuan untuk membangkitkan 

motivasi dan minat siswa dalam 

belajar bahasa Indonesia 
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